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ABSTRACT

Numeracy literacy skills are one of the basic skills that are very important for
students to understand and apply mathematical concepts in everyday life. However,
currently many students have difficulty in understanding numeracy literacy, both in
school and at home. Some factors that cause these problems include the lack of
use of supporting learning media, teaching methods that do not actively involve
students, and low learning motivation. This study aims to disseminate how effective
the use of child-friendly learning media is in improving numeracy literacy skills in
grade lll students at SD 2 Karangbener. The method used is quantitative research
with a Pre-Experimental experimental approach and a one group pretest-posttest
design. The subjects of this study were grade lll students of SD 2 Karangbener.
Data collection was carried out through tests with instruments in the form of pretest
and posttest questions. The data analysis technique used a t-paired sample test,
which consisted of the Shapiro Wilk normality test and the homogeneity test. In the
one sample Shapiro Wilk normality test, the pretest value was 0.202> 0.005, while
the posttest was 0.282> 0.005. while in the homogeneity test, the 2-tailed sig value
was obtained at 0.372 > 0.05, which means that the data is normally distributed.
The results of the study indicate that child-friendly learning media is effective in
improving the numeracy literacy of grade lll students of SD 2 Karangbener.

Keywords: Effectiveness of Child-Friendly Media;, Numeracy Literacy; SD 2
Karangbener

ABSTRAK

Kemampuan literasi numerasi merupakan salah satu keterampilan dasar yang
sangat penting agar siswa dapat memahami serta menerapkan konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, saat ini banyak siswa mengalami kesulitan
dalam memahami literasi numerasi, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.
Beberapa faktor yang menyebabkan permasalahan tersebut antara lain kurangnya
penggunaan media pembelajaran yang mendukung, metode pengajaran yang
kurang melibatkan siswa secara aktif, serta rendahnya motivasi belajar. Penelitian
ini bertujuan untuk menyebarkan seberapa efektif penggunaan media pembelajaran
yang ramah anak dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi pada siswa
kelas Il di SD 2 Karangbener. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan eksperimen Pre-Eksperimental dan desain one group pretest-
posttest. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Il SD 2 Karangbener.
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Pengumpulan data dilakukan melalui tes dengan instrumen berupa soal pretest dan
posttest. Teknik analisis data menggunakan uji t-paired sample test, yang terdiri dari
uji normalitas Shapiro wilk dan uji homogenitas. Pada uji normalitas one sample
Shapiro wilk diperoleh nilai pretest 0.202 > 0.005, sedangkan posttest 0.282 >
0.005. sedangkan pada uji homogenitas diperoleh nilai sig 2-tailed sebesar 0.372 >
0.05 yang artinya data berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media pembelajaran ramah anak efektif dalam meningkatkan literasi numerasi

siswa kelas Il SD 2 Karangbener.

Kata Kunci: Efektivitas Media Ramah Anak; Literasi Numerasi; SD 2 Karangbener

A.Pendahuluan
Pendidikan

krusial dalam

memiliki  peran
membina  serta
mengembangkan potensi peserta
didik, khususnya di era kemajuan
teknologi dan perubahan sosial yang
pesat. Pendidikan juga menjadi salah
satu aspek paling penting dalam
kehidupan seseorang untuk
menghadapi  berbagai
hidup, (Studi et al., 2023).

Pendidikan merupakan jaminan

tantangan

terbukanya jalan bagi setiap orang
untuk mencapai apa yang menjadi
tujuan hidupnya, kedewasaan melalui
pendidikan, pembelajaran, bimbingan
dan praktek pembinaan, (Ujud et al.,
2023).

Proses pembelajaran sebaiknya
tidak dilakukan dengan cara yang
monoton. Seorang guru dituntut untuk
berinovasi dalam menciptakan media
pembelajaran yang menarik,

menyenangkan, dan sesuai dengan

kebutuhan siswa. Media
pembelajaran menurut (Hasan et al.,
2021) Dberfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi dan
menyalurkan pesan dari berbagai
sumber, sehingga tercipta lingkungan
belajar yang efektif dan efisien. Saat
ini, media pembelajaran yang ramah
anak dapat memunculkan kreativitas
guru, menjadikan siswa merasa aman
dan nyaman selama proses belajar,
(Fadilah et al., 2023).

Banyak kita jumpai keberadaan
tindakan kekerasan didunia
pendidikan. Hal ini dapat mencoreng
nama baik dari lembaga pendidikan
yang merupakan wadah dalam
membentuk karakter siswa. Beberapa
bentuk tindak kekerasan terhadap
siswa dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu  kekerasan fisik  maupun
kekerasan verbal. Tindak kekerasan
fisik contohnya memukul,

menendang, mencubit. Sedangkan,
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kekerasan verbal berupa hinaan,

cacian dan makian.

Untuk  mengatasi  masalah
kekerasan tersebut, pemerintah
meluncurkan  “Program  Sekolah

Ramah Anak”. Pembelajaran ramah
anak adalah pembelajaran yang
mengedepankan pendekatan anti
kekerasan, non-diskriminatif, dan
aman dari segala bentuk ancaman.
Lingkungan belajar yang bersih, sehat
baik secara jasmani maupun rohani,
inklusif, nyaman, terbuka, dan
melibatkan partisipasi anak dalam
segala kegiatan sekolah sangat
penting untuk mendorong
pertumbuhan dan
anak, (Murti & Winarti, 2023).

Sekolah Ramah Anak menjadi

kesejahteraan

tempat yang aman bagi siswa untuk
belajar. Maksud aman dalam hal ini
yaitu mampu melindungi siswa saat
belajar, bermain bahkan bersosialisasi
dengan teman sebayanya, (Sasmita &
Wantini, 2023).

SD 2 Karangbener merupakan
sekolah dasar yang sudah
menerapkan program pemerintah
Sekolah Ramah Anak. Hal ini
diterapkannya dalam proses
pembelajaran, dimana guru dapat
menciptakan suasana sekolah yang
aman dari

kejahatan, nyaman

ditempati, efektif dan efisien. Proses
pembelajaran yang ramah anak juga
dapat dilihat dari sarana dan
prasarana yang digunakan agar tidak
melukai fisik siswa. Seperti halnya di
sekolah yang peneliti kunjungi yaitu di
SD 2 Karangbener baik meja ataupun
kursi dibuat tidak tajam untuk
menghindari adanya luka pada fisik
anak. Bangunan yang dibuat tinggi
untuk melindungi siswa jika terjadi
bencana seperti banjir. Kantin yang
disediakan oleh lembaga pendidikan
dibuat dengan bahan-bahan alami
yang tidak boleh meracuni anak.
Selain sarana prasarana, adapula
media pembelajaran yang digunakan
oleh guru saat kegiatan belajar
mengajar harus dibuat tumpul, tidak
boleh menggunakan bahan yang
berbahaya, seperti besi dan kayu.
Dengan pesatnya kemajuan
teknologi, penggunaan media

pembelajaran  menjadi  semakin
relevan. Pengembangan media ramah
anak mendukung penggunaan bahan-
bahan ringan dan tidak berbahaya,
seperti kertas, kardus, dan bahan
bekas, dalam menciptakan media
pembelajaran. Inisiatif ini dapat
meningkatkan efektivitas
pembelajaran literasi dan numerasi.

Media interaktif yang menarik tidak
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hanya dapat mendorong partisipasi
siswa, tetapi juga mampu memotivasi
mereka untuk lebih bersemangat
dalam belajar.

Matematika adalah  sebuah
proses pembelajaran yang mencakup
studi tentang bentuk dan struktur yang
terkadang sulit dipahami. Untuk dapat
memahaminya dengan baik, kita perlu
menguasai berbagai konsep yang ada
dalam matematika, (Poernomo et al.,
2021).

Dalam proses belajar
matematika, penggunaan alat bantu
sebagai media pembelajaran
sangatlah penting. Alat ini berfungsi
untuk menyampaikan fakta-fakta yang
dapat memperjelas pemahaman
siswa, sehingga mereka dapat belajar
dengan lebih mudah dan jelas.
Sayangnya, banyak siswa
menghadapi kesulitan dalam
memahami pelajaran matematika
karena kurangnya media ajar yang
memadai, (Nahdiyah, 2020).

Untuk memahami  konsep-
konsep dalam soal matematika, siswa
masih  memerlukan  serangkaian
kegiatan praktik yang dapat mereka
pahami. Oleh karena itu, alatbantu
belajar atau media pembelajaran
penting dalam mata pelajaran

matematika. Peneliti berharap materi

pembelajaran ini dapat membawa
ilmu pembelajaran yang bermakna
bagi siswa.

Berdasarkan latar belakang ini,
peneliti  merasa tertarik  untuk
melakukan penelitian lebih lanjut
dalam bentuk artikel yang berjudul
“‘Efektivitas Media

Ramah Anak untuk Meningkatkan

Pembelajaran

Literasi Numerasi Siswa Kelas [l1 SD 2
Karangbener”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Desain eksperimen yang
digunakan adalah Pre-Eksperimental
dengan model one group pretest-
posttest. Pendekatan ini dipilih oleh
peneliti guna menguiji suatu hipotesis
tertentu.

Metode eksperimen menurut
(Subekti & Ariswan, 2016) merupakan
cara pembelajaran yang mana siswa
melakukan percobaan untuk
memahami konsep tertentu. Siswa
dapat mengamati, menguji serta
membuktikan sendiri sesuatu yang
dipelajari agar dapat membantu siswa
dalam pengembangan pemahaman
yang lebih mendalam serta
kemampuan dalam berfikir kritis.
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Penelitian  ini  dilaksanakan
tanggal 14 Januari 2025 di SD 2
Karangbener Bae Kudus. Penelitian
ini menggunakan satu kelompok kelas
sebagai objek penelitian. Populasi dan
sampel pada penelitan yang
dilakukan adalah seluruh siswa kelas
Il SD 2 Karangbener sebanyak 19
siswa.

Pengumpulan data dilakukan
melalui pemberian tes. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini
berupa tes pretest dan posttest.

Teknik analisis data yang
dilakukan peneliti diantaranya
mengumpulkan data yang didapat
dengan eksperimen memberikan
pretest dan posttest kemudian data
diproses untuk memastikan
keakuratan data. Teknik analisis data
yang digunakan peneliti diantaranya
deskriptif statistik untuk menghitung
rata-rata nilai tertinggi dan terendah
siswa, Uji-t paired sample test, yang
meliputi uji normalitas one sample
ShapiroWilk dan Uji Homogenitas
ditutup dengan Uji Hipotesis. Alat
untuk analisis data peneliti

menggunakan SPSS.

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Penelitian ini diawali dengan
memberikan tes awal (pretest) kepada
siswa untuk mengetahui nilai dasar
mereka sebelum mempelajari materi
mengenai satuan waktu melalui media
pembelajaran. Setelah itu, peneliti
memberikan perlakuan (treatment)
dengan menggunakan media
pembelajaran  matematika  yang
khusus difokuskan pada materi satuan
waktu. Selanjutnya, siswa diujikan
kembali melalui tes akhir (posttest)
untuk mengukur hasil belajar mereka.
Analisis terhadap hasil pretest dan
posttest dilakukan setelah
pengumpulan data, yang dapat dilihat

pada tabel yang disajikan di bawah ini.
Tabel 1. Hasil pretest dan posttest

Kelas Jumlah Nilai Pretest Nilai Posttest
Siswa |Tertinggi| Terendah |Tertinggi| Terendah
1 19 55 20 100 65
Rata-rata 38,95 84,23

Berdasarkan data yang tertera
pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa
terdapat perbedaan signifikan antara
nilai pretest dan posttest siswa. Nilai
tertinggi yang diperoleh dalam pretest
adalah 55,
terendahnya mencapai 20, dengan

sedangkan nilai

rata-rata 38, 95. Disisi lain, nilai

posttest menunjukkan peningkatan
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yang berarti, dengan nilai tertinggi
mencapai 100 dan nilai terendah 65,
serta rata-rata 84, 23. Hasil ini
menjelaskan bahwa nilai posttest lebih
tinggi daripada nilai pretest.

Untuk menentukan apakah data
berdistribusi normal, kita dapat
melakukan uji normalitas yang
ditampilkan pada Tabel 2 di bawah ini.
Sebuah data dianggap berdistribusi
normal jika nilai Sig (2-tailed) lebih
besar dari 0, 05. Sebaliknya, jika nilai
Sig (2-tailed) kurang dari atau sama
dengan 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal, (Masitoh, 2018).

Tabel 2. Uji normalitas

Kolmogorov- Shapiro-Wilk

KATEGORI Smirnova

Statistic| df| Sig. [Statistic| df| Sig.

HASILPRETEST | .188 [19|.077 | .934 [19].202

POSTTEST| .116 [19|200* | 942 [19].282

Berdasar hasil data tabel 2,
didapat nilai Sig (2-tailed) pada pretest
sebesar 0,202. Demikian pula, nilai
Sig (2-tailed) pada posttest juga
sebesar 0, 282. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal karena baik pretest maupun
posttest hasil nya lebih dari 0, 05.

Selanjutnya, untuk mengetahui
adakah data yang bersifat homogen,
dilakukan uji homogenitas yang dapat
dilihat di tabel 3. Uji homogenitas,
dapat dikatakan homogen apabila nilai

Sig (2- tailed) lebih besar dari 0, 05,
yang menunjukkan bahwa data
memiliki varian yang homogen.
Sebaliknya, jika nilai Sig (2-tailed)
kurang dari 0,05, maka data tidak

memiliki varian yang homogen.
Tabel 3. Uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
PREPOST
Levene Statistic| df1]  df2 Sig.
817 1 36 372

Berdasarkan hasil analisis data
pada tabel 3, diperoleh nilai Sig (2-
tailed) sebesar 0,372, yang lebih
besar dari 0, 05. Oleh karena itu,
dapat diketahui bahwa data bervarian
homogen.

Selanjutnya, untuk  menguji
hipotesis penelitian, dilakukan uji
hipotesis. Uji  hipotesis  akan
menentukan apakah hipotesis
alternatif (Ha) diterima atau ditolak.
Jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05, maka
Ha diterima dan hipotesis nol (HO)
ditolak. Sebaliknya, jika nilai Sig (2-
tailed) > 0,05, maka HO diterima dan
Ha ditolak. Dapat dilihat pada tabel 4
dibawah ini.

Tabel 4. Uji Hipotesis
Paired Samples Test

Paired Differences t
Mean | Std. | Std. 95%
Deviati|Error| Confidence
on [Mean| Interval of the
Difference
Lower | Upper

df

Sig.
(2-
ailed)

Pair 1PRETEST-

POSTTEST |.45.263( 13.589|3.117|-51.813(-38.714}-14.519

18

.000
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Berdasarkan hasil uji hipotesis
tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa
nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000, yang
berarti sig (2-tailed) < 0,05. Oleh
karena itu, hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak.
Hasil ini  menunjukkan  media
pembelajaran ramah anak efektif
untuk meningkatkan literasi numerasi
siswa kelas Il SD 2 Karangbener.

Media pembelajaran memiliki
peran signifikan dalam menunjang
efektivitas kegiatan belajar mengajar.
Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang kaya akan
penggunaan media pembelajaran
yang sesuai dan menarik bagi anak-
anak. Untuk mengatahui kefektifan
media pembelajaran yang sudah
dilakukan dapat dengan memberikan
soal/ tes mengenai literasi numerasi.
Literasi numerasi sendiri sudah
mencakup banyak hal diantaranya
memecahkan masalah matematika,
berfikir  kritis terhadap informasi
numeric, memahami konsep
matematika dasar seperti bilangan,
operasi hitung, pengukuran, dan
geometri.

Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang ramah anak

secara signifikan mampu

meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa kelas Il SD 2
Karangbener. Berdasarkan analisis
data, ditemukan perbedaan yang
berarti antara kemampuan literasi
numerasi siswa sebelum dan setelah
diterapkannya media pembelajaran
tersebut. Hasilnya, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran ramah
anak efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa,
yang tercermin dari nilai rata-rata
pretest sebesar 38, 95 dan nilai rata-
rata posttest yang mencapai 84, 23.
Penerapan Media Pembelajaran
Ramah Anak

Proses belajar memerlukan
upaya yang besar dan sering Kkali
membuat siswa merasa bosan atau
frustrasi, sehingga minat mereka
terhadap

kegiatan  pembelajaran

dapat menurun. Karena itu,
penggunaan media pembelajaran
yang tepat sangat penting untuk
meningkatkan perhatian dan minat
siswa, menjadikan proses Dbelajar
lebih menarik dan efektif.
Penggunaan media
pembelajaran dapat memberikan
pengalaman baru bagi siswa, hamun
implementasinya perlu dilakukan
dengan tepat. Jika tidak, media justru

dapat mengganggu proses
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pembelajaran dan tidak memberikan
manfaat yang diharapkan bagi siswa.
Oleh karena itu, guru perlu memahami
cara mengintegrasikan media
pembelajaran dengan efektif. Jika
media pembelajaran tidak terlaksana
dengan baik, siswa dapat bosan
sehingga pembelajaran tidak dapat
terserap dengan baik. Siswa bisa
berbicara dengan teman sebayanya,
bermain sendiri, tidak memperhatikan
guru yang sedang menjelaskan, dan
lain sebagainya.

Media pembelajaran yang
ramah anak dapat diimplementasikan
dengan  berbagai cara  untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Berikut adalah beberapa contoh
penerapan media pembelajaran yang
ramah bagi anak:

1. Penggunaan video: Video dapat
digunakan untuk menyampaikan
materi pelajaran dengan cara
yang menarik dan interaktif. Ini
akan membuat pembelajaran
lebih mudah bagi anak-anak untuk
memahaminya.

2. Penggunaan permainan edukatif:
Permainan edukatif dapat

meningkatkan keinginan siswa

untuk belajar dan membantu
mereka memahami materi

pelajaran dengan lebih baik.

3. Penggunaan aplikasi

pembelajaran: Aplikasi

pembelajaran dirancang untuk

membantu siswa menggunakan
teknologi dan memahami materi
pelajaran dengan lebih baik.

Langkah-langkah penerapan

media pembelajaran ramah anak

berdasarkan pendapat (Puspitasari et
al., 2022), meliputi:

1. Menentukan tujuan pembelajaran:
sangat penting untuk menetapkan
tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai melalui  penggunaan
media pembelajaran yang ramah
anak.

2. Memilih media yang sesuai:
pastikan untuk memilih media
yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan kebutuhan
siswa.

3. Menggunakan media dengan
benar: untuk memastikan

peningkatan kualitas
pembelajaran, media  harus
digunakan dengan cara yang
tepat dan efektif.

Kelebihan penerapan media
pembelajaran ramah anak menurut
(Susanti et al., 2020), antara lain:

1. Meningkatkan motivasi belajar:

media yang ramah anak dapat
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secara signifikan meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar.

2. Meningkatkan pemahaman:
media ini juga berfungsi untuk
membantu siswa dalam
memahami materi pelajaran
dengan lebih mendalam.

3. Meningkatkan keterampilan:
selain itu, media pembelajaran
ramah anak membantu siswa
dalam meningkatkan
keterampilan teknologi mereka.
Penggunaan media

pembelajaran harus memberikan

manfaat nyata bagi proses belajar
siswa, bukan malah  menjadi
hambatan. Oleh karena itu, penting
untuk memastikan bahwa media yang
digunakan tepat sasaran dan efektif
kualitas
pembelajaran. Sekolah
Ramah Anak (SRA) adalah inisiatif

pemerintah untuk

dalam meningkatkan
Program

menciptakan
lingkungan sekolah yang aman,
nyaman, dan menyenangkan bagi
anak-anak. Tujuan utama program ini
adalah melindungi anak-anak dari
kekerasan, diskriminasi, dan
perlakuan salah lainnya, serta
mendukung perkembangan mereka
secara holistic.

Program Sekolah Ramah Anak

selain melindungi anak  dari

kekerasan, dapat menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif,
menyenangkan dan mendukung. Jika
media pembelajaran tidak sesuai,
maka proses pembelajaran

terhambat.

D. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa penggunaan media
pembelajaran yang ramah anak
terbukti efektif dalam meningkatkan
literasi numerasi siswa kelas Ill SD 2
Karangbener. Hasil analisis data
menggunakan SPSS menunjukkan
perbedaan signifikan antara pretest
dan posttest, dengan nilai Sig. (2-
tailed) 0,000 < 0,05  yang
mengindikasikan bahwa penggunaan
media pembelajaran ramah anak

dapat meningkatkan  keefektifan
literasi numerasi kelas Il SD 2
Karangbener.
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